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BAB  V 

KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antimikroba krim ekstrak daun 

teh hijau (Camellia sinensis)  pada kulit punggung kelinci yang telah diinfeksi 

dengan jamur Candida albicans dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pertama, krim ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis)  mempunyai 

aktivitas antikandidiasis pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi jamur 

Candida albicans. 

Kedua, krim ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dengan tipe krim 

MA 0,1 % memiliki daya antikandidiasis yang lebih efektif terhadap infeksi 

Candida albicans pada kulit punggung kelinci dibandingan dengan krim tipe AM 

0,1%. 

Ketiga, krim ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dengan tipe MA 

0,1% mempunyai aktivitas kandidiasis setara dengan kontrol positif Ketomed 

(ketokonazol 2%) terhadap infeksi Candida albicans pada kulit punggung kelinci. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu diadakan penelitian 

yang lebih lanjut mengenai : 

Pertama, pengujian efektifitas anti  jamur  krim ekstrak daun teh hijau 

(Camellia sinensis) terhadap jamur uji lain, baik secara in vitro maupun in vivo. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Foto tanaman, serbuk dan daun tehn hijau 

 

 
 

Foto tanaman teh hijau 

 
 

Foto daun teh hijau 

 

 

 
 

Foto serbuk  daun teh hijau 

 
 

Foto ekstrak daun teh hijau 
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Lampiran 3. Alat dan hasil ekstrasi 

 

 
foto alat spray dry 

 
foto panci infusa 

 

 
Alat Penghitung Colony Counter 
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Saponin(+)  tanin(+)  alkaloid(+)   flavonoid(+) 

Gambar 23. Hasil identifikasi senyawa ekstrak daun teh hijau 

 

 

Biakan Candida albicans         Serum Candida albicans 
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Lampiran 4. Foto krim ekstrak daun teh hijau dan foto kontrol positif 

 

 

foto krim tipe Ma                                                             foto krim tipe AM 

 

 

Foto krim ketokonazole 2% 
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Lampiran 5. Foto kelinci yang terinfeksi, pengolesan krim dan setelah 

sembuh. 

 

 

 

Foto infeksi pada kelinci 

 

Foto kelinci yang diolesi krim 

 

Foto kelinci setelah sembuh 
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Lampiran 6. Foto jamur Candida albicans pada kelinci dalam media SGA 

 

Hari ke 2 

 

Hari ke 4 
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Hari ke 6 

 

 

Hari ke 8 
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Hari ke 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

Lampiran 7. Perhitungan rendemen daun teh hijau 

 

► Rendemen daun teh hijau 

Serbuk daun teh hijau diperoleh dari daun teh hijau dengan bobot basah 

2.500 gram, setelah dikeringkan mempunyai bobot 1.530 gram, rendemen yang  

didapatkan sebesar :  

Prosentase rendemen daun teh hijau 

      
                   

                  
        

                    
    

    
x 100 % = 61,48 % 
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Lampiran 8. Perhitungan hasil penetapan kadar air daun teh hijau 

 

No  Bobot awal (g)                    Bobot bahan (g)

 prosentase (%) 

1                               2,050                                      0,201                                   9,80 

2                               2,071                                      0,203                                   9,85 

3                               2,039                                      0,197                                   9,66  

Rata-rata                                                                                                             9,77 

 

Prosentase kadar air adalah  
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Lampiran 9. Perhitungan prosentase rendemen ekstrak daun teh hijau 

 

Pelarut ekstrak serbuk Rendemen % b/b 

Bobot total 

ekstrak 

Bobot total 

serbuk 

air 6,80                      2003,4 

 

Perhitungan prosentase rendemen air 

Rendemen  
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Lampiran 10. Perhitungan analisa varian satu jalan 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  hari2 hari4 hari6 hari8 hari10 

N 12 12 12 12 12 

Normal 
Parameters

a,,b
 

Mean 39.7500 33.8333 27.5833 18.0000 7.1667 

Std. Deviation 6.83740 8.26640 9.14985 9.78868 7.19638 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .153 .207 .229 .169 .176 

Positive .152 .207 .229 .169 .176 

Negative -.153 -.143 -.120 -.140 -.160 

Kolmogorov-Smirnov Z .530 .716 .794 .586 .609 

Asymp. Sig. (2-tailed) .941 .684 .554 .883 .852 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
ANOVA 

  Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

hari2 Between Groups 412.917 3 137.639 10.866 .003 

Within Groups 101.333 8 12.667   

Total 514.250 11    

hari4 Between Groups 673.667 3 224.556 23.031 .000 

Within Groups 78.000 8 9.750   

Total 751.667 11    

hari6 Between Groups 855.583 3 285.194 34.922 .000 

Within Groups 65.333 8 8.167   

Total 920.917 11    

hari8 Between Groups 888.667 3 296.222 14.333 .001 

Within Groups 165.333 8 20.667   

Total 1054.000 11    

hari10 Between Groups 479.000 3 159.667 14.088 .001 

Within Groups 90.667 8 11.333   

Total 569.667 11    
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Post Hoc 
Multiple Comparisons 

LSD 

Dependent 
Variable (I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

hari2 kontrol positif kontrol negatif -10.66667
*
 2.90593 .006 -17.3678 -3.9656 

f1 5.66667 2.90593 .087 -1.0344 12.3678 

f2 -2.00000 2.90593 .511 -8.7011 4.7011 

kontrol 
negatif 

kontrol positif 10.66667
*
 2.90593 .006 3.9656 17.3678 

f1 16.33333
*
 2.90593 .000 9.6322 23.0344 

f2 8.66667
*
 2.90593 .018 1.9656 15.3678 

f1 kontrol positif -5.66667 2.90593 .087 -12.3678 1.0344 

kontrol negatif -16.33333
*
 2.90593 .000 -23.0344 -9.6322 

f2 -7.66667
*
 2.90593 .030 -14.3678 -.9656 

f2 kontrol positif 2.00000 2.90593 .511 -4.7011 8.7011 

kontrol negatif -8.66667
*
 2.90593 .018 -15.3678 -1.9656 

f1 7.66667
*
 2.90593 .030 .9656 14.3678 

hari4 kontrol positif kontrol negatif -16.33333
*
 2.54951 .000 -22.2125 -10.4542 

f1 3.33333 2.54951 .227 -2.5458 9.2125 

f2 -2.33333 2.54951 .387 -8.2125 3.5458 

kontrol 
negatif 

kontrol positif 16.33333
*
 2.54951 .000 10.4542 22.2125 

f1 19.66667
*
 2.54951 .000 13.7875 25.5458 

f2 14.00000
*
 2.54951 .001 8.1208 19.8792 

f1 kontrol positif -3.33333 2.54951 .227 -9.2125 2.5458 

kontrol negatif -19.66667
*
 2.54951 .000 -25.5458 -13.7875 

f2 -5.66667 2.54951 .057 -11.5458 .2125 

f2 kontrol positif 2.33333 2.54951 .387 -3.5458 8.2125 

kontrol negatif -14.00000
*
 2.54951 .001 -19.8792 -8.1208 

f1 5.66667 2.54951 .057 -.2125 11.5458 

hari6 kontrol positif kontrol negatif -19.33333
*
 2.33333 .000 -24.7140 -13.9527 

f1 1.66667 2.33333 .495 -3.7140 7.0473 

f2 -10.00000
*
 2.33333 .057 -15.3807 -4.6193 

kontrol 
negatif 

kontrol positif 19.33333
*
 2.33333 .000 13.9527 24.7140 

f1 21.00000
*
 2.33333 .000 15.6193 26.3807 

f2 9.33333
*
 2.33333 .004 3.9527 14.7140 

f1 kontrol positif -1.66667 2.33333 .495 -7.0473 3.7140 

kontrol negatif -21.00000
*
 2.33333 .000 -26.3807 -15.6193 

f2 -11.66667
*
 2.33333 .001 -17.0473 -6.2860 

f2 kontrol positif 10.00000
*
 2.33333 .057 4.6193 15.3807 

kontrol negatif -9.33333
*
 2.33333 .004 -14.7140 -3.9527 

f1 11.66667
*
 2.33333 .001 6.2860 17.0473 

 



80 

 

 

hari8 kontrol positif kontrol negatif -22.33333
*
 3.71184 .000 -30.8929 -13.7738 

f1 -3.00000 3.71184 .442 -11.5595 5.5595 

f2 -6.66667 3.71184 .110 -15.2262 1.8929 

kontrol 
negatif 

kontrol positif 22.33333
*
 3.71184 .000 13.7738 30.8929 

f1 19.33333
*
 3.71184 .001 10.7738 27.8929 

f2 15.66667
*
 3.71184 .003 7.1071 24.2262 

f1 kontrol positif 3.00000 3.71184 .442 -5.5595 11.5595 

kontrol negatif -19.33333
*
 3.71184 .001 -27.8929 -10.7738 

f2 -3.66667 3.71184 .352 -12.2262 4.8929 

f2 kontrol positif 6.66667 3.71184 .110 -1.8929 15.2262 

kontrol negatif -15.66667
*
 3.71184 .003 -24.2262 -7.1071 

f1 3.66667 3.71184 .352 -4.8929 12.2262 

hari10 kontrol positif kontrol negatif -14.33333
*
 2.74874 .001 -20.6719 -7.9947 

f1 2.00000 2.74874 .488 -4.3386 8.3386 

f2 -3.00000 2.74874 .307 -9.3386 3.3386 

kontrol 
negatif 

kontrol positif 14.33333
*
 2.74874 .001 7.9947 20.6719 

f1 16.33333
*
 2.74874 .000 9.9947 22.6719 

f2 11.33333
*
 2.74874 .003 4.9947 17.6719 

f1 kontrol positif -2.00000 2.74874 .488 -8.3386 4.3386 

kontrol negatif -16.33333
*
 2.74874 .000 -22.6719 -9.9947 

f2 -5.00000 2.74874 .106 -11.3386 1.3386 

f2 kontrol positif 3.00000 2.74874 .307 -3.3386 9.3386 

kontrol negatif -11.33333
*
 2.74874 .003 -17.6719 -4.9947 

f1 5.00000 2.74874 .106 -1.3386 11.3386 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Penjelasan 

 

Hari ke 2 Signifikas Keterangan 

kontrol + dan kontrol - 0,006 Signifikan 

kontrol + dan f1 0,087 tidak signifikan 

kontrol + dan F2 0,551 tidak signifikan 

kontrol - dan f1 0,000 signifikan 

kontrol - dan f2 0,018 signifikan 

F1 dan F2 0,057 Tidak signifikan 

 

Hari ke 4 Signifikas Keterangan 

kontrol + dan kontrol - 0,000 Signifikan 

kontrol + dan f1 0,227 tidak signifikan 

kontrol + dan F2 0,387 tidak signifikan 

kontrol - dan f1 0,000 signifikan 

kontrol - dan f2 0,001 signifikan 

F1 dan F2 0,057 Tidak signifikan 

 

Hari ke 6 Signifikas Keterangan 

kontrol + dan kontrol - 0,000 Signifikan 

kontrol + dan f1 0,087 tidak signifikan 

kontrol + dan F2 0,057 tidak signifikan 

kontrol - dan f1 0,000 signifikan 

kontrol - dan f2 0,004 signifikan 

F1 dan F2 0,001 signifikan 

 

Hari ke 8 Signifikas Keterangan 

kontrol + dan kontrol - 0,000 Signifikan 

kontrol + dan f1 0,442 tidak signifikan 

kontrol + dan F2 0,110 tidak signifikan 

kontrol - dan f1 0,000 signifikan 

kontrol - dan f2 0,003 signifikan 

F1 dan F2 0,352 Tidak signifikan 

 

Hari ke 10 Signifikas Keterangan 

kontrol + dan kontrol - 0,001 Signifikan 

kontrol + dan f1 0,488 tidak signifikan 

kontrol + dan F2 0,307 tidak signifikan 

kontrol - dan f1 0,000 signifikan 

kontrol - dan f2 0,003 signifikan 

F1 dan F2 0,106 Tidak signifikan 
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Berdasarkan uji ONE WAY ANOVA  menghasilkan signifikasi kurang dari 0,05 

menunjukan bahwa ada perbedaan nyata antara sampel yang di uji, kemudian 

dilanjutkkan uji t (LSD). Dari hasil nilai uji t (LSD) F1 dan F2 tidak berbeda 

nyata dengan kontrol positif dengan nilai signifiksasi lebih dari 0,05 dari hari ke 2 

sampai hari ke 10.  Dan hasil t (LSD) F1, F2 berbeda nyata dengan kontrol 

negative dengan nilai signifikasi kurang dari 0,05 dari hari ke 2 sampai hari ke 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 


